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II. METODE 

Jenis penel itian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kual itatif. Menurut I Made 

Wirartha (2006:155), metmle analiris derkr iptif kııalitatif adalah menganalisis, menggambarkan, dan nx•ringkas 

berbagai kondisi, situasi, dari berbagai datn yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau pengamatan rrengenai  

masalah yang di teliti yang terjadi dilapangan [5]. Fokus pada penel itian ini adalah program Dinas Perhubungan  dalam 

meningkntkan pelayanan angkot di Kabupaten Sidoarjo. lokasi dalam penel itian ini yaitu dilakuknn di Dinns 

Perhubungan Kabupaten Sidoarjo. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan obscrvasi, 

wawancara, dan dokutrentasi. Jenis data yarıg digunakkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder . 

Teknik anal isis data yang digunakan yaitu mengacu padn nx›del interaktif yang dikembangakan oleh Miles dan 

Huberman dengan empat komponen yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Mcnurut Kootcn dal ann Salusu (2006:104-105) Stratcgi program ini lcbih mcmbcri pcrhatian pada impl ikasi- 

impl ikasi strategi dari suatu program tertentu kira-kira apa dampaknya apabila suatu program tertentu dilancarkan 

atau dipcrkcnalkan (apa dampaknya bagi sasaran  organisasi). [7]. Dcngan adanya suatu program yang jclas pada 

organisasi maupun instansi aknn mempermudah dalam mencapai tuj umri yang diharapkan. mngan demikian, Dinas 

Perhubungan mempunyai beberapa program dalam meningkatkan pelayanan angkot yakni sebagai berikut : 

 

1. Pelatlhan 

Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan  
terorganisir, dengan demikian pelatihan juga menjadi salah satu program yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan 
Kabupaten Sidoarjo yaitu Pelatihan sopir teladan (Abdiyasa Teladan) merupakan acara tahunan yang diinisiasi oleh 
Dinns Perhubungan dengan menggandeng pihak kepolisian. Sopir angkot dibutuhkan pelatihan agar pengemudi tidak  
ugal-ugal, ngetem lamm dan berhenti sembarangan. Sopir tengah dilatih untuk mengutamakan keselamatan, keamanan 
penumpang. Pelatihan intensif tersebut merupakan bagian pembentukan kepribadian para sopir angkot. Materi pelatihan  
yang diberikan oleh Dinas Perhubungan ini diharapkan ditularkan kepada sopir-sopir lainnya. Sehingga mampu 
menjamin keselamatan den pelayanan penumpang. Instansi yang terkait yaitu Dinas Perhubungan öan pihak kepol isian 
memberikan beragam materi diantaranya tentang kesclamatan lalu I intas, penyelenggaraan angkutan umum, pelayanan 
terhadap penumpang dan trengedepankan keselamatan penumpang.[8] 

Para sopir angkot yang ugal-ugalan, ngetem larm dan berhenti sembarangan sopir akan lebih banyak penumpang den  

dapat mcngcjar sotoran. Utah sopir angkot yang tidak tcrtib akan mcmbahayakan kcsclamatan pcnumpang. Sudah 

diberikan pelatihan den arahan supaya lebih maksimal dalam pelayanannya tetapi masih banyak sopir angkot yang 

melanggar.Padahal dil nar sana masih banyak angkutan umum yang bisa dimanfaatkan salah satunya yaitu angkot. 

Karena mode tranrportari satu ini tidak mungkin dihilangkan walaupun sepi peminatnya. Dari masukan-masukan atau 

arahan dan fasil itas yang sudah dibcrikan olch Dinas Pcrhubungan dan pihak kcpol isian kcpada para sopir angkot, 

diharapkan kedepannya para sopir angkot akan lebih baik lagi dalam berkendara dalam melayani masyarakat supaya 

masyarakat mau bcralih mcnggunakan jasa pclayanan angkot yang nyaman, annan scrta mcngedcpankan kcsclamatan  

penumpanngya 
 

2. Smlallsasl 

Sosial iasasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting guna untuk memperkenalkan siiatu prmluk maupun 

jasa kepada khalayak umum. Dengan alanya sosialisasi maka masyarakat akan trengetahui akan produk maupun jasa 

yang ditawarkan. mngan demikian sosial isasi juga menjadi salah satu program yang akan dilakukan di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Sidoarjo, yaitu sosial isasi Giat Prokes. Sosialisas i giat prokes merupakan sebagai langkah 

antisipasi penyebaran virus corona. Polres Kota Sidoarjo turun ke jalm öalam rangka sorial isasi angkutan darat sehat. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan tindak lanjut dari siaga darurat bencana virus corona dengan cara sosial isasi langsung 

kepada set uruh sopir angkot maupun sopir truk serta penumpang yang ada di dalam angkot dengan rr<mbagikan 

selebaran yang berisikan himbauan untuk memberikan informasi kepada para sopir dan penumpang bagaimana tata cara 

peneegahan virus corona. Kebijakan pemerintah dalam pencegahan penyebaran virus corona dan selalu menerapkan 

pola hidup sehat dan jaga jarak atau phsyail distancing.[91 

Tujiian diselenggarakan kegiatan ini untuk meningkatkan kemampuan berlalu lintas khurusnya pengemudi angkot  

schingga dapat nenibcrikan keamanan dan kcnyamanan bagi pcngguna jasa transportas i dan pcnycdia jasa transportasi 

umum yang ada di kota Sidoarjo. Kegiatan prokes ini untuk mendukung pencegahan penyebaran cc vid-is. Sopir angkot 

menjadi sasaran pembagian masker kat i ini. Karena para sopir mgkot tersebut setiap hari berinteraksi dengan banyak 

orang dari berbagai lokasi yang menjadi penumpangnya. Sosialias dilakukan berlokasi di titik depan Mako Dishub, 

simpang 3 SD Pucang dm Kahuripan. Diharapkan dengan dilaksanakan kegiatan sosialisasi ini dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi kepada peserta agar lebih taat dnlam berlalu lintas di jalan dan memperhatikan protokol 

kesehatan. 
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Koordinasi sangatlah penting di dalam suatu organisasi baik organisasi publik maupun organisasi swastaKoordinasi  

adalah suatu usaha yang sinkron dan teratur untuk menyediakan jumlah dan waktu yang tepat, dan mengarahkan 

pclaksanaan untuk mcnghasilkan suatu tiridakan yang scragam dan harmonis pada sasaran yang tclah ditcntukan. 

Menurut Sutarto (2006:145-14b), koordinasi sebenarnya dapat dipak6i satu istilah yaitu keselarasan, baik 

kesatuan tindakan, kesatuan usaha, penyesuaian antar bagian, keseimbangan antar bagian maupun sinkronisasi 

semuanya berdasarkan keselarasan. Atas dnsar itu, koordinasi dapat berasaskan bahwa di dalam organisasi harus ada  

keselarasan aktiv itas antar satuan organisasi atau keselarasan antar pejabat [l0]. Dinas Perhubungan Kabupaten 

Sidoarjo mempunyai rencana dalam melakukan pelayanan pada angkot yakni akan melakukan koordinasi dengan pihak 

kepolisian di setiap Kota dengan adanya kerjasama tersebut diharapakan dapat rrx•ningkatkan pelayanan pada angkutan  

kota. 

 
 

Berdasarakan hasil dan pembahasan mengenai program program Dinas Perhubungan dalam meningkatkan 

pelayanan angkot dan menyandingkan dengan kenyataan di lapangan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Program Strategi lsiraiegy Program) meliputi program dengan cara memberikan pelatihan kepada para sopir 

angkot. Program pembinaan ini sendiri berupa pembinaan sopir teladan (Abdiyasa Teladan). Program tersebut 

dapat berjalan dengan baik seperti apa yang direncanakan, namun setiap program tetap dilakukan suatu 

evaluasi untuk mengembangkan program kedepannya dan juga melengkapi dari kekurangan program tersebut.  

Sopir angkot dibutuhkan pelatihan agar pengemudi tidak ugal-ugal, ngetem lama dan berhenti sembarangan. 

Sopir tengah dilatih untuk mengutamakan keselamatan, keanianan penumpang. Pelatihan intensif tersebut 

merupakan bagian pembentukan kepribadian para sopir angkot. Materi pelatihan yang diberikan oleh Dinas 

Perhubungan ini diharapkan ditularkan kepada sopir-sopir lainnya. Sehingga mampu menjamin keselamatan 

dan pelayanan penurrpang. Instansi yang terkait yaitu Dinas Pediubungan dan pihak kepolisian memberikan 

beragam materi diantaranya tentang keselamatan tal u lintas, penyelenggaraan angkutan umum, pelayanan 

terhadap penumpang dan rrengedepankan keselamatan penumpang. 

b. Dinas Pnhubungan Kabupaten Sidoarjo sendiri dapat dikatakan telah melakukan suatu bentuk strataegi untuk 

mengatasi pelayanan angkot ini. Salah satunya adalah dengan cara melakukan sosial isasi prokes (Protokol 

Kesehatan). Dalam melakukan sosialisasi ini sendiri Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo herrarna pihak 

kepolisian melakukan suatu upaya agar sosial isasi yang dilakukan ini dapat menekan pencegahan covid-19 

karena para sopir angkot terscbut setiap hari berinteraksi langsung dengan banyak orang dari berbagai lokasi. 

c. Sopir angkot menjadi sasaran pembagian marker kat i ini. Karena para sopir angkot tersebut setiap hari 

berinteraksi dengan banyak orang dar i berbagai lokasi yang menjadi penumpangnya. Sosial ias dilakukan 

berlokasi di titik depan Mako Dishub, simpang 3 SD Pucang dan Kahuripan. Diharapkan dengan dilaksanakan 

kegiatan sosialisasi ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi kepada pesena agar lebih taat dalam 

berlal u I intar di jalan dan memperhatikan protokol kesehatan. 

d. Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo mempunyai rencana dalam melakukan pelayanan pada angkot yakni  

akan mclakukan koordinasi dcngan pihak kcpolisian di sctiap Kota dcngan adanya kcrjasama tcrscbut 

diharapakan dapat meningkatkan pelayanan pada angkutan kota. Dinas Perhubungan di Kabupaten Sidoarjo  

bcrkwrdinasi dcngan pihak kcjx›l isian dimana dalam pclaksanaan program tcrscbut dilaksanakan di Kantor 

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo (BKD). Mereka diberi program pembinaan agar mereka 

kedepannya para sopir angkot akan lebih baik lagi dalam berkendara dalam melayani rrlasyarakat supaya 

masyarakat man beral ih menggunakan jasa pelayanan angkot yang nyaman, annan sertn mengedepankan 

keselamatan penumpanngya. 

 
 

Penul is rıx•nyadari bahwa ‹lalam proses penulisan artikel ini dapat terselesaikan dengan baik karena bantuan dari 

bcrbagai pihak. Olch karcna itu saya mcngucapkan banyak tcrima kasih untuk Doscn Pcmbimbing saya yaitu, Bapak  

Ahmad Riyadh UB, SH.,M.Si.,Ph.D. serta narasumber dalam penelitian yaitu Kepala Bidang Angkutan, Ka seksi 

angkutan sungai, Plt Ka Angkutan Jalan, staff bidang angkutan serta pihak informan dari masyarakat Sidoarjo yang  

menggunakan angkot dan para sopir angkot yang ada di Kabupaten Sidoarjo. 
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